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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara demokrasi, demokrasi yang dimaksud dalam 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) merupakan gagasan yang menyatakan 

dan mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi 

semua warga. Demokrasi merupakan bentuk atau sistem pemerintahan yang 

dalam lingkup rakyatnya turut serta andil dalam pemerintahaan rakyat dengan 

bentuk perantaraan wakilnya. Hal inilah, dalam demokrasi begitu erat dengan 

pemilihan umum karena sebagai proses andil rakyat untuk memilih perwakilannya 

dalam memerintah atau mengaspirasikan pada pemerintahan baik itu dalam 

eksekutif dan legislatif. 

Pemilihan Umum atau disingkat pemilu merupakan ajang pelaksanaan 

sebagai proses andil dan kedaulatan rakyat untuk memilih pemimpin yang 

dikehendakinya baik itu pada legislatif dan eksekutif secara langsung, umum, 

bebas, rahasia jujur, dan adil dibawah naungan pancasila dan berdasarkan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Israq Miqraj dan 

Nurmasari, 2018). Pada artinya pemilu merupakan sebuah perwujudan utama dari 

sebuah proses akumulasi kehendak rakyat dalam sistem demokrasi. Berbicara 

terkait pemilihan umum pasti erat juga mengamati terkait berlangsungnya proses 

penyelenggaran pemilu. Penyelenggaran pemilu adalah pelaksanaan tahapan 

pemilu yang dilaksanakan oleh penyelenggara pemilu.  
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Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 

Tentang Pemilihan Umum bahwa pelaksanaan pemilu dilaksanakan setiap 5 tahun 

sekali. Pemilu terakhir dilakukan pada tahun 2019 sehingga 5 tahun pada jangka 

terakhir pemilu dilakukan indonesia akan kembali  melakukan pesta demokrasi 

pada pemilu serentak tahun 2024. 

Menjelang Pemilu serentak 2024 Komisi Pemilihan Umum telah 

mengeluarkan Keputusan KPU RI Nomor 21 Tahun 2022 tentang Hari dan 

tanggal pemungutan suara pada pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden, 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Anggota Dewan Perwakilan Daerah, 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi, dan Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota Serentak Tahun 2024. KPU juga 

menerbitkan PKPU Nomor 3 Tahun 2022 Tentang Tahapan Dan Jadwal 

Penyelenggaraan Pemilihan Umum Tahun 2024 Tahapan Pemilu menjelang 

Pemilu 2024 dimulai pada tanggal 14 Juni 2022 sampai 20 Oktober 2024. Puncak 

perhatian tahapan pemilu yang ditunggu-tunggu oleh masyarakat sebagai ajang 

pesta demokrasi yaitu pada waktu pemungutan yang ditetapkan pada tanggal 14 

Februari 2024. Sedangkan untuk peghitungan suara dan rekapitulasi suara 

dilakukan pada tanggal 14 februari sampai 20 Maret 2024. Dibawah merupakan 

kalender tahapan pemilu serentak tahun 2024. 
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Gambar 1. Tahapan dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan Umum  

Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: website KPU Kabupaten Musi Rawas Utara 

 

Penyelenggaraan Pemilu memiliki sebuah indikator kesuksesan dalam 

pelaksanaannya. Indikator kesuksesan tersebut, adanya partisipasi politik dari 

masyarakat dengan diwujudkan dalam pemberian hak suara yang dimiliki oleh 

masyarakat yang telah memiliki hak pilih pada pemilihan umum. Adapun 

kualifikasi masyarakat yang telah mempunyai hak untuk memilih atau hak pilih 

dalam pemilihan umum ditandai dengan telah memiliki E-KTP (Elektronik- Kartu 

Tanda Penduduk). 
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Dua hal yang saling berhubungan antara pemilihan umum dan partisipasi 

yang tidak dapat dipisahkan. Pemilihan umum sebuah ajang untuk memilih 

pemimpin sehingga yang dipilih harus ada pemilih yaitu sebagai partisipasi. 

Partisipasi pemilih sebagai aktor yang terlibat untuk menuntukan pemimpinnya 

yang pantas memegang dan mengambil arah kebijakan untuk mewujudkan 

kepentingan publik kedepan. (Donny Wijaya & Ubaidullah, 2021) Partisipasi 

Politik merupakan sebuah upaya perwujudan kehendak masyarakat untuk turut 

serta dalam menggunakan hak untuk menentukan segala keputusan yang bersifat 

publik dan dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat yang bersifat individu 

maupun kelompok dalam usaha mewujudkan kepentingan umum.  

Partisipasi sebuah aspek satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dan 

terbilang penting dalam proses sistem demokrasi. Asumsi yang mendasar dalam 

demokrasi bahwa orang yang paling tahu tentang seputar hal yang baik ialah diri 

kita sendiri (aktor partisipasi). Sehingga partisipasi sangat dibutuhkan pada sistem 

demokrasi karena dalam demokrasi masyarakat turut bertanggung jawab atas 

keterlibatannya secara mental dan emosional untuk mewujudkan kepentingan 

masyarakat. 

Dinamika partisipasi pada Pemilihan Presiden tahun 2019 di Kabupaten 

Musi Rawas Utara KPU lalu menetapkan DPT sejumlah 147.194 pemilih, lalu 

keterlibatan jumlah partisipasi pemilih yang menggunakan hak suaranya sebanyak 

122.209 orang. Dalam perhelatan pemilihan presiden 2019 Terdapat 24.985 orang 

atau 17% dari total seluruh DPT yang tidak menggunakan hak suaranya atau 

disebut golput (Golongan Putih). Pada PILKADA (Pemilihan Kepala Daerah) 

tahun 2020 lalu KPU Kabupaten Musi Rawas Utara menetapkan jumlah DPT 
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keseluruhan mencapai 143.382 pemilih. Namun, dari jumlah pemilih yang 

mencoblos hanya mencapai 118.087 suara. Sehingga angka golput (golongan 

putih) yang terjadi pada Pilkada Kabupaten Musi Rawas Utara tahun 2020 

mencapai jumlah 30.295 orang atau 21% dari total keseluruhan DPT.  

 

 

Sumber: Diolah penulis menurut data dari KPU Kabupaten Musi Rawas Utara 

 

Tabel 1. Persentase Golput di Kabupaten Musi Rawas Utara 

Pemilu DPT Golput Persentase 

Pilpres 2019 147.194 24.985 17% 

Pilkada 2020 143.382 30.295 21% 

Sumber: Diolah Penulis menjadi persentase menurut data dari KPU 

Kabupaten Musi Rawas Utara. 

 

Kabupaten Musi Rawas Utara cenderung mengalami peningkatan angka 

golput di setiap tahun perhelatan pemilu berlangsung. Peningkatan angka golput 

dari pemilihan presiden tahun 2019 dan pilkada tahun 2020 mencapai sebesar 

5.310 orang atau mengalami kenaikan 4% golput. Peningkatan angka golput dari 

147.194 143.382

24.985 30.295

0

50.000

100.000

150.000

200.000

Pilpres 2019 Pilkada 2020

Grafik 1. Golput Kabupaten Musi Rawas Utara

DPT Golput (Golongan Putih)
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tahun ke tahun yang harus menjadi perhatian, terlebih pada perhelatan ajang pesta 

demokrasi tahun yang akan datang para partisipasi pemilih terutama bagi pemula 

cukup tinggi. Dilansir pada laman website KPU RI bahwa Komisi Pemilihan 

Umum telah melakukan pemuktahiran data terkait jumlah pemilih pemula 

terhitung hingga juni 2022 dengan hasil pemuktahiran berjumlah 428.799 pemilih 

pemula dari total keseluruhan DPT yang tersebar di indonesia sejumlah 

190.022.169 orang. Angka yang cukup besar bila dilihat partisipasi pemilih 

pemula dihitung pada keseluruhan nasional.  

Pada Kabupaten Musi Rawas Utara sendiri, jumlah pemilih pemula cukup 

tinggi dilihat dari penyelenggaraan pemilu pada tahun sebelumnya. Seperti pada 

pemilu 2019 jumlah pemilih pemula di Kabupaten Musi Rawas Utara sebanyak 

14.815 orang. Sedangkan pada pilkada 2020 jumlah pemilih pemula sebanyak 

18.264 orang. Seperti dapat dilihat pada grafik 2 sebagai berikut : 

 

Sumber: Diolah penulis menurut data dari KPU Kabupaten Musi Rawas Utara 

 

14.815

18.264
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Grafik 2. Pemilih Pemula Pemilu 2019 dan Pilkada 2020
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Menjelang Pemilu serentak tahun 2024 KPU telah merilis perkembangan 

terbaru rekapitulasi daftar pemilih terhitung dari Triwulan I (Januari-Maret) dan 

Triwulan II (April-Juni) tahun 2022. Pada Triwulan I jumlah  DPB (Daftar 

Pemilih Berkelanjutan) berjumlah 145.598 orang dan jumlah pemilih pemula 

berjumlah 184 orang. Triwulan II jumlah DPB sebanyak 145.622 dan peningkatan 

jumlah pemilih pemula sebanyak 1.756 orang.  Bila ditotalkan, angka keseluruhan 

jumlah pemilih pemula terhitung dari Triwulan I dan II berjumlah 1.940 orang. 

Jumlah dari hasil rekapitulasi daftar pemilih yang dilakukan masih bersifat 

sementara dan akan megalami penambahan angka di kemudian harinya dengan 

berlangsungnya proses Rekapitulasi Daftar Pemilih pada tahun 2023. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Daftar Pemilih Periode Triwulan I dan II Tahun 2022 

Periode DPB Pemilih Pemula 

Triwulan I 145.598 184 

Triwulam II 145.622 1.756 

Total : 1.940 orang 

Sumber: Diolah penulis menurut data dari KPU Kabupaten Musi Rawas Utara. 

 

Membahas mengenai pemilih pemula banyak ditemui pada lembaga 

sekolah tingkat SMA/SMK/MA. Kabupaten Musi Rawas Utara memiliki Total 22 

Sekolah SMA/SMK/MA yang tergabung dari Negeri dan Swasta. Ruang-ruang 

sekolah tersebut merupakan ruang yang banyak ditemui para pemilih pemulanya. 

Pendidikan politik perlu dilakukan kepada pemilih pemula agar kelompok pemilih 

pemula menjadi partisipasi politik yang memiliki kesadaran dan kepedulian yang 
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lebih dalam pemilihan umum sebagaimana angkanya cukup tinggi pada tahun 

2024 nanti. Pendidikan politik harus dilakukan dikarenakan pemilih pemula 

merupakan pemilih yang notabenenya baru mengikuti pemilihan umum 

(menggunakan hak suara) atau orang yang baru pertama kali memilih semenjak 

pemilu diselenggarakan di indonesia. Secara umum juga, terdapat sebuah 

permasalahan yang dialami oleh Pemilih pemula terutama atas rentannya 

keputusan golput pada pemilihan umum seperti halnya tidak mengetahui tata cara 

berpartisipasi menggunakan hak suaranya dalam pemilihan umum. Disisi lain 

juga pemilih pemula secara emosional masih memilih secara ikut-ikutan sehingga 

rentan di intervensi, tidak memilih karena tidak percaya diri/ minder, dan tidak 

ada lingkungan keluarganya untuk mengajak anaknya untuk mencoblos. 

Melihat angka golput yang kian tahun kian bertambah dan disisi lain angka 

partisipasi pemilih pemula cukup tinggi KPU Kabupaten Musi Rawas Utara sudah 

sewajarnya memerlukan strategi untuk meningkatkan partisipasi pemilih pemula 

pada penyelenggaraan pemiliham umum serentak tahun 2024. Strategi menurut 

(Marrus, 2002) merupakan sebuah proses dimana untuk melakukan penentuan 

rencana para aktor/pemimpin tinggi yang berfokus pada sebuah tujuan organisasi 

yang bersifat jangka panjang, dengan cara penyusunan langkah-langkah atau 

sebagai upaya untuk bagaimana agar tujuan yang telah ditentukan dan ditetapkan 

dapat dicapai.  

Terdapat strategi jangka panjang yang sedang dijalankan leh KPU 

Kabupaten Musi Rawas Utara. Strategi untuk menumbuhkan rasa kepedulian dan 

kesadaran pemilih pemula tehadap pemilu yaitu melakukan sebuah sosialiasi 

pendidikan pemilih sebagai upaya untuk menekan angka golput dan 
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menumbuhkan kesadaran, kepedulian kelompok pemula pada pemilu serentak 

tahun 2024. Strategi program pendidikan pemilih untuk meningkatkan partisipasi 

pemilih pemula oleh KPU Kabupaten Musi Rawas Utara berpedoman pada PKPU 

RI Nomor 9 Tahun 2022. KPU melaksanakan program pendidikan pemilih 

sebagai agenda yang dapat dijadikan ruang pendidikan politik bagi para pemilih 

pemula untuk menekan angka golput dan mewujudkan partisipasi pemilih pemula 

yang berkualitas. Berkualitas yang dimaksud yaitu pemilih pemula yang sadar, 

peduli, paham terhadap kepemiluan dan menggunakan hak suara atau pilihannya 

berdasarkan dengan nalar dan hati nurani pemilih yang bersih tanpa mendapatkan 

sedikit intervensi. 

KPU memiliki tugas dan wewenang untuk melakukan sosialisasi seperti 

melaksanakan program pendidikan pemilih. Berdasarkan Undang-undang Nomor 

7 Tahun 2017 Pasal 18  Tentang Pemilihan Umum mengenai tugas komisi 

pemilihan umum bahwa kpu mempunyai tugas melaksanakan sosialisasi 

penyelenggaraan pemilu dan/atau berkaitan dengan tugas dan wewenang KPU 

kepada masyarakat. Oleh karena itu, sebagai upaya untuk meningkatkan 

partisipasi pemilih terhadap pemilu maka KPU Kabupaten Musi Rawas Utara 

melaksanakan sosialisasi program pendidikan pemilih sebagai lembaga 

penyelenggara yang mempunyai tanggung jawab besar untuk mensukseskan 

pemilu serentak 2024 agar terlaksananya pemilu yang LUBER JURDIL 

(Langsung, Umum, Bebas, Rahasia, Jujur dan Adil). Dalam sosialisasi program 

pendidikan pemilih para siswa diberitahukan sebuah pengetahuan yang tidak 

hanya berbentuk petunjuk teknis, namun siswa juga diberikan pengetahuan terkait 

pengertian menjadi pemilih yang memang benar-benar memberikan hak suaranya 
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dengan pertimbangan pilihan personal sehingga jauh dan tidak akan dapat 

dipengaruhi atau di iming-imingi oleh hal-hal yang tidak menguntungkan mereka 

dan berpengaruh buruk terhadap keberlangsungan roda kepemerintahan kedepan. 

Tahapan Pemilihan Umum serentak tahun 2024 sedang berjalan sejak dari  

14 juni tahun 2022. Artinya tugas, wewenang, dan kewajiban KPU sedang atau 

sudah berjalan hampir 1 tahun oleh para komisioner dan staff KPU Kabupaten 

Musi Rawas Utara. Terutama dalam hal sosialisasi program pendidikan pemilih 

kepada pemilih pemula untuk menumbuhkan pengetahuan dunia kepemiluan baik 

itu berbentuk teknis, dan berbentuk pencerdasan sebagai upaya mencapai target 

membentuk partisipasi pemilih pemula yang berkualitas. Program pendidikan 

pemilih di Kabupaten Musi Rawas Utara berpedoman pada PKPU Nomor 9 Tahun 

2022 Tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Pemilihan Umum, Pemilihan 

Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, Walikota dan Wakil 

Walikota.  

Dalam berjalannya tahapan pemilu sejak 14 Juni 2022 KPU Kabupaten 

Musi Rawas Utara ternilai tidak progresif dalam menjalankan program pendidikan 

pemilih pada kelompok pemula. Karena Program Pendidikan pemilih baru 

dilakukan 3 kali yaitu pada lembaga pendidikan sebanyak 3 SMA/SMK saja dari 

jumlah keseluruhan 22 lembaga pendidikan tingkat SMA/SMK/MA yang ada. 

Sehingga KPU belum melakukan program pendidikan pemilih secara merata di 

19 tempat lembaga SMA/SMK/MA yang berada di wilayah Kabupaten Musi 

Rawas Utara. Dalam pelaksanaannya program pendidikan pemilih di 

SMA/SMK/MA yang ada, KPU juga membatasi jumlah siswa untuk menjadi 

peserta dalam mengikuti program pendidikan pemilih tersebut.  
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Pemetaan penelitian terdahulu yang penulis lakukan terkait 

penyelenggaraan pemilu oleh KPU, penulis menemui penelitian-penelitian yang 

membahas berkaitan dengan kinerja pegawai KPU, dan pengelolaan distribusi 

logistik seputar penyelenggaran pemilu. Selain dari itu, dalam pemetaan 

penelitian yang penulis temui masih cukup jarang membahas terkait 

meningkatkan partisipasi pemilih pemula. Penulis menemukan banyak penelitian 

yang berkonsen membahas partisipasi pemilih secara umum/masyarakat dalam 

penyelenggaraan pemilu. Sehingga penulis mencoba melakukan penelitian terkait 

strategi Komisi Pemilihan Umum dalam meningkatkan partisipasi pemilih pemula 

yaitu mencoba mencari kendala apa sebenarnya yang membuat program 

pendidikan pemilih menjadi tidak progresif atau berjalan tidak dengan baik pada 

proses program pendidikan pemilih yang berjalan sejak dimulai pada tahapan 

awal pemilu berlangsung 14 Juni 2022. Dalam peneilitian ini penulis mencoba 

menteliti menggunakan 3 indikator pelaksanaan strategi seperti formulasi dan 

sasaran jangka panjang, pemilihan tindakan, dan pengalokasian sumber daya. 

Dalam penilitian ini penulis mengukur pelaksanaan strategi program pendidikan 

pemilih yang berpedoman pedoman PKPU RI Nomor 18 Tahun 2018. Penulis 

juga mencoba menteliti terkait kendala KPU dalam melaksanakan strategi 

program pendidikan pemilih pemula di Kabupaten Musi Rawas Utara.  

Penelitian strategi Komisi Pemilihan Umum dalam meningkatkan 

partisipasi pemilih pemula masih minim dilakukan pada daerah Kabupaten Musi 

Rawas Utara. Karena, Kabupaten Musi Rawas Utara tergolong daerah pemekaran 

kabupaten baru sehingga masih minim adanya penelitian-penelitian khususnya 

terkait penelitian startegi KPU dalam meningkatkan partisipasi pemilih pemula. 
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Sedangkan juga bila diamati dan di persentasekan secara jumlah partisipasi, angka 

partisipasi pemilih pemula berpotensi cukup tinggi pada perhelatan pemilu 

serentak tahun 2024 mendatang. Sehingga sangat penting penulis melakukan 

penelitian strategi KPU dalam meningkatkan partisipasi pemilih pemula agar hasil 

dari penelitian penulis dapat dijadikan sebagai informasi dan pengetahuan bagi 

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Maka dari itu, Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneiliti 

mencoba untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul tentang “Strategi 

Komisi Pemilihan Umum Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula 

(Analisis Menjelang Pemilu Serentak 2024 Di Kabupaten Musi Rawas 

Utara)”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

diklasifikasikan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pelaksanaan Strategi 

Komisi Pemilihan Umum Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula 

Menjelang Pemilu Serentak 2024 di Kabupaten Musi Rawas Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui Pelaksanaan Strategi Komisi Pemilihan Umum Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Politik pemilih pemula menjelang pemilu serentak 2024 

di Kabupaten Musi Rawas Utara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

administrasi publik terutama penggunaan manajemen strategi dalam 

meningkatkan partisipasi politik serta dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

dan landasan untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 

pengetahuan bagi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Musi Rawas Utara 

dalam meningkatkan partisipasi politik para pemilih pemula. 
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